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Abstract: The aims of this study is to determine how well students can connect 

math concepts to SPLDV content. This qualitative descriptive study was 

carried out in one of the Majalaya District's public secondary schools. 

Students were given three descriptive questions about the SPLDV material as 

part of the data collection process. 34 students of class VIII A participated as 

research subjects. The outcomes indicated that students' mathematical 

connection skills were significantly low. The collection of student test results 

reveals this, with an average score of 58.67. These results do not meet the 

school's minimum completeness criteria which is 75. Based on the results of 

categorizing students according to mathematical connection abilities, it is 

established that zero percent of students fall into the high category, while 

73.52% of students with the highest percentage gain fall into the medium 

category, and 26.48% of other students fall into the low category. 
 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi kemampuan 

koneksi matematis siswa pada materi SPLDV. SMP Negeri 1 Majalaya, 

Karawang menjadi latar penelitian jenis deskriptif kualitatif ini. Penelitian 

dilakukan pada tahun ajaran 2022/2023. Siswa diberikan tiga pertanyaan 

uraian mengenai materi SPLDV sebagai bagian dari proses pengumpulan data. 

34 siswa kelas VIII A berpartisipasi sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masuk ke dalam 

kategori rendah. Hal ini terlihat dari pengumpulan hasil tes siswa yang 

memperoleh nilai rata-rata 58,67. Hasilnya tidak memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah yaitu 75. Berdasarkan hasil kategorisasi 

siswa menurut kemampuan koneksi matematis, ditetapkan bahwa nol persen 

siswa termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan 73,52% siswa dengan 

persentase perolehan tertinggi termasuk dalam kategori sedang, dan 26,48% 

siswa lainnya termasuk dalam kategori rendah. 
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu bidang studi yang sangat esensial untuk dipelajari pada setiap tingkat pendidikan 

adalah matematika (Putra & Yasin, 2021). Pernyataan tersebut didasari pada Peraturan Pemerintah 

No 4 Tahun 2022 Pasal 40 Ayat 2 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 

2021 yang menguraikan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang wajib diajarkan sebagai 

bagian dari kurikulum. Melalui pembelajaran matematika, siswa didorong untuk mampu 

berkolaborasi dan berpikir rasional, logis, sistematik, kritikal, serta inventif (Thoyibah dkk., 2022). 

Hal ini dirancang untuk memungkinkan siswa mengatasi keadaan yang berubah dalam dunia 

kehidupan mereka melalui latihan dan tindakan pikiran. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

matematika akan menjadi pemecah masalah yang handal (Kenedi dkk., 2019). Sebab matematika 

adalah bidang studi yang menyentuh semua aspek kehidupan (Apriliyani et al., 2022; Mulyatna et al., 

2023). 

Sebagai ilmu yang sistematik, matematika menyiratkan bahwa konsep dan prinsip matematika 

memiliki suatu korelasi (Malmia dkk., 2019). Maka dari itu, siswa perlu memiliki penalaran yang 

kuat tentang semua konsep, dimulai dengan konsep matematika paling sederhana ke level yang lebih 

tinggi (Larasati & Effendi, 2022). Hal ini bukan hanya antara konsep matematika, tetapi 

bersinggungan juga dengan ilmu pengetahuan lain, serta dengan situasi dunia yang terus berkembang. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan interpretasi NCTM yang mengemukakan bahwa matematika 

bukanlah rangkaian yang terpisah. Sebaliknya, matematika merupakan disiplin ilmu yang 

terintegrasi. Pemahaman siswa akan tumbuh lebih dalam dan lebih konsisten ketika mereka 

menghubungkan konsep-konsep matematika, dan mereka dapat melihat matematika sebagai 

keseluruhan yang logis (Ayunani et al., 2020). Oleh karena itu, pembelajaran matematika 

memerlukan keterampilan koneksi matematis yang cukup untuk menghasilkan pemahaman yang 

bermakna pada siswa (Siregar & Siagian, 2019).  

Koneksi matematis adalah bagian dari struktur pengetahuan yang berhubungan dengan ilmu-

ilmu lain, yang meliputi rancangan dasar untuk mengetahui dan menghubungkan gagasan 

matematika, ide, serta proses (Febriyanti et al., 2019). Melalui kemampuan koneksi matematis, siswa 

diharapkan terampil dalam mengeksplorasi keterkaitan antara representasi gagasan dan tahapan, 

memahami serta menghayati materi pada pembelajran matematika, dan mengimplementasikan suatu 

korelasi matematika dalam ilmu lain atau aktivitas sehari-hari (Kenedi dkk., 2019). Sesuai dengan 

intensi pembelajaran matematika sekolah, keterampilan koneksi matematis meliputi pemahaman 

konsep matematika, menyatakan korelasi antar konsep, mengimplementasikan konsep atau logaritma 

secara fungsional, dan memecahkan masalah secara efektif (Leton et al., 2019). Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa perlu memiliki keterampilan koneksi matematika yang kuat untuk mengintegrasikan 

pengetahuan matematika dengan ilmu pengetahuan lain dan kegiatan yang terjadi di dunia nyata 

(Kenedi dkk., 2019).  

Salah satu materi yang bersinggungan erat dengan keadaan dunia nyata adalah Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Terdapat berbagai macam persoalan yang memanfaatkan 

prinsip dari SPLDV, seperti menganalisa harga barang satuan pada saat berbelanja (Maspupah & 

Purnama, 2020). Selain itu, isi kurikulum 2013 pada materi SPLDV berfungsi sebagai dasar 

mendalami topik selanjutnya, seperti pemrograman linier dan Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

(SPLTV) (Maryani & Setiawan, 2021). Namun realitanya, masih terdapat siswa dalam jumlah besar 

yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan suatu pertanyaan mengenai SPLDV. Siswa mengalami 

kesulitan dalam menginterpretasikan kalimat matematika, mengalami kesulitan dengan operasi 

perhitungan aljabar, dan juga mengalami kesulitan dalam menganalisis soal (Sari & Lestari, 2020). 
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Oleh sebab itu, agar pengertian matematika siswa menjadi semakin mendalam dan terintegrasi satu 

sama lain, maka kemampuan koneksi matematis menjadi sangat penting. 

Berdasarkan uraian mengenai kemampuan koneksi matematis yang sangat esensial dan 

bersinggungan dengan bidang studi matematika, bidang studi ilmu lain, serta situasi dunia nyata, 

maka tidak menutup kemungkinan bahwa siswa dapat mengeksplorasi kemampuan koneksi 

matematis pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Oleh karena itu, perlunya 

dilakukan kajian secara komprehensif terkait kemampuan koneksi matematis siswa SMP pada materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

 

METODE 

 

Metode yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Data diperoleh dengan menyusun suatu kata menjadi kalimat, gambar, dan bukan angka 

disebut sebagai metode deskriptif (Mi, 2021). Selain itu, penelitian kualitatif dimaknai Sugiyono 

(2013) sebagai penelitian berbasis filsafat positivis atau interpretif, naturalistik, dengan proses 

induktif dan data kualitatif yang harus diinterpretasikan maknanya. 

Subjek yang terlibat di dalam penelitian ini adalah 34 siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 

Majalaya, Karawang. Pengambilan data penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022. Kemudian 

tiga siswa akan dipilih untuk menjadi subjek penelitian yang dikategorikan berdasarkan kemampuan 

koneksi tinggi, sedang, atau rendah dari nilai tes kemampuan koneksi matematisnya. Prosedur yang 

dipakai untuk mengumpulkan data yaitu memberikan tiga butir soal uraian kepada siswa yang 

mengacu kepada indikator yang dikemukakan oleh NCTM. Adapun sejumlah indikator kemampuan 

koneksi matematis siswa yang sudah ditetapkan oleh NCTM, antara lain: a) menidentifikasi hubungan 

antar konsep matematika; b) memiliki pengertian akan keterkaitan suatu konsep matematika yang 

dihubungkan dan dirangkai menjadi satu kesatuan yang terintegrasi; c) mengidentifikasikan konsep 

matematika ke dalam bidang studi lain dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Instrumen tes yang dibutuhkan berupa 3 butir soal uraian yang diadopsi dari instrumen tes penelitian 

rujukan (Rosdiana, 2021). 

Metode deskriptif digunakan untuk memberikan suatu ilustrasi mengenai kemampuan koneksi 

siswa saat mengatasi suatu permasalahan yang tertera pada materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) dengan mengacu pada indikator kemampuan koneksi matematis. Tes 

direalisasikan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan 

kategorisasi yang dikemukakan oleh Arikunto (Fani & Effendi, 2021). Jawaban siswa akan dihitung 

dalam perolehan skor atau nilai, sedangkan perolehan skor rata-rata dan ukuran standar deviasi akan 

digunakan sebagai parameter kemampuan koneksi matematis siswa. Tabel 1. berikut adalah 

kategoriasasi yang dinyatakan oleh Arikunto (Fani & Effendi, 2021).  

 

Tabel 1. Kategorisasi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Kategori Kriteria Nilai 

Tinggi 𝑋 ≥ 𝑥̅ + 𝑆𝐷 

Sedang 𝑥̅ − 𝑆𝐷 < 𝑋 < 𝑥̅ + 𝑆𝐷 

Rendah 𝑋 ≤ 𝑥̅ + 𝑆𝐷 

Selain itu, kemampuan koneksi matematis siswa secara garis besar ditentukan dengan 

membandingkan hasil nilai tes siswa dengan nilai kriteria ketuntasan, yang mana nilai minimal 

matematika di sekolah tersebut adalah 75. 
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HASIL 

 

Menurut Nuzula, Rohadi, & Arief (2020), statistik deskriptif yang tercantum di Tabel 2. 

berfungsi untuk mempermudah pembacaan hasil data. Selain itu, statistik deskriptif digunakan untuk 

menampilkan hasil tes kemampuan koneksi matematis yang diuji kepada 34 siswa kelas VIII A. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

 Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Minimum 

Rata-Rata Standar 

Deviasi 

Nilai Tes Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa 
34 84,21 5,26 58,67 27,38 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022 

Berdasarkan Tabel 2, siswa tidak mencapai nilai maksimum 100. Secara eksplisit, siswa kelas 

VIII A memperoleh nilai rata-rata sebesar 58,67 dan simpangan baku yaitu 27,38 dengan nilai 

maksimum 84,21 dan nilai minimum 5,26. Selain itu, skor pencapaian rata-rata sebesar 58,67 

menunjukkan bahwa nilai 75 sebagai kriteria ketuntasan minimum (KKM) belum terpenuhi. Langkah 

selanjutnya yaitu mengklasifikasikan tiga kategori kemampuan koneksi matematis siswa, antara lain 

tinggi, sedang, dan rendah. Klasifikasi ini hanya berlaku untuk kelas VIII A di salah satu SMP Negeri 

di Kecamatan Majalaya, yaitu sebagai tempat penelitian ini dilakukan. Persentase 34 siswa kelas VIII 

A yang memiliki kemampuan koneksi matematis ditampilkan di Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Kategori Batas Nilai Jumlah Siswa Persentase 

Tinggi 𝑋 ≥ 86,05 0 0% 

Sedang 31,29 < 𝑋 < 86,05 25 73,52% 

Rendah 𝑋 ≤ 31,29 9 26,48% 

Total 34 100% 

Berdasarkan Tabel 3., terlihat bahwa tidak terdapat siswa dengan kemampuan koneksi 

matematis tinggi atau dengan kata lain, tidak terdapat siswa yang mencapai skor minimal 86,05. 

Berbanding terbalik dengan siswa yang dengan kategori kemampuan koneksi matematis sedang 

memperoleh persentase tertinggi, yaitu 73,52%. Artinya 25 siswa memperoleh nilai tes antara 31,29 

dan 86,05, sedangkan 26,48% siswa lainnya kurang memiliki kemampuan koneksi matematis atau 

masuk ke dalam kategori yang rendah, karena terdapat sembilan siswa dengan nilai tes kurang dari 

atau sama dengan 31,29. Implikasinya, kemampuan 34 siswa untuk mengkoneksikan matematis 

adalah rendah. Hal ini didasari oleh nilai rata-rata tes sebesar 58,67 yang kurang dari nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75, dan hanya sebelas siswa yang berhasil memperoleh nilai di 

atas KKM.  

 

PEMBAHASAN 

 

Keterampilan koneksi matematis siswa diuji dengan soal tes kemampuan koneksi berbasis 

sistem persamaan linier dua variabel. Tes tersebut disajikan dalam bentuk tiga pertanyaan uraian yang 

disusun berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis untuk setiap soal. 

Pada indikator pertama, disajikan sebuah persegi panjang yang mempunyai keliling sebesar 

56 cm dengan panjang 6 lebihnya dari lebar. Siswa diminta untuk menemukan nilai dari luas persegi 

panjang tersebut. Sebelum menetapkan luas persegi panjang, siswa terlebih dahulu harus melalukan 

pemisalan dengan 𝑥 sebagai panjang dan 𝑦 sebagai lebar. Oleh karena itu, siswa harus mengenal dan 
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menerapkan informasi pada soal agar dapat menghubungkan informasi tersebut dengan konsep 

matematika mengenai konsep bangun datar, khususnya bangun datar persegi panjang. 

 

 
Gambar 1. Jawaban Subjek Berkemampuan Tinggi  

pada Soal Nomor 1 

Gambar 1. mengindikasikan bahwa subjek cukup mampu menyelesaikan indikator 

menghubungkan antar konsep dalam matematika. Subjek memberikan keterangan informasi yang 

tersaji pada soal dengan lengkap. Selanjutnya, subjek melakukan pemisalan dengan 𝑥 sebagai panjang 

dan 𝑦 sebagai lebar. Kemudian, subjek menggunakan rumus keliling persegi panjang dan metode 

subtitusi untuk mencari panjang dari bangun datar persegi panjang. Setelah itu, subjek menggunakan 

metode eliminasi untuk mencari lebar dari bangun datar tersebut. Langkah selanjutnya, subjek 

mensubtitusikan panjang dan lebar ke dalam rumus luas persegi panjang untuk menyelesaiakan 

permasalahan yang terjadi pada butir soal. Subjek telah berhasil menyelesaikan masalah secara 

metodis dan semua langkah yang diperlukan telah diselesaikan, namun subjek tidak memberikan 

satuan dari luas persegi panjang yaitu cm2. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah & 

Sumartini (2021), subjek yang mengumpulkan informasi dalam pertanyaan sebelum disusun menjadi 

rumus adalah mereka yang telah mampu mengatasi suatu masalah dengan benar. Selain itu, subjek 

menggunakan rumus yang benar untuk menyelesaikan masalah pada pertanyaan, sehingga 

memungkinkan subjek menyelesaikan soal dengan langkah demi langkah. 

 

 
Gambar 2. Jawaban Subjek Berkemampuan Sedang  

pada Soal Nomor 1 

Gambar 2. mengindikasikan bahwa subjek belum mampu menyelesaikan indikator 

menghubungkan antar konsep dalam matematika. Dalam proses pengerjaan soal, siswa tidak 

menyelesaikan operasi aljabar yang digunakan pada metode subtitusi. Dampaknya, siswa tidak 

memperoleh penyelasaian yang disajikan pada butir soal tersebut. Menurut penelitian yang dilakukan 
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oleh Maryani & Setiawan (2021), subjek mengalami kesulitan dengan operasi aritmatika aljabar dan 

metode substitusi untuk menentukan himpunan solusi SPLDV yang tertera pada soal. 

 

 
Gambar 3. Jawaban Subjek Berkemampuan Rendah 

pada Soal Nomor 1 

Gambar 3. mengindikasikan bahwa subjek belum mampu menyelesaikan indikator 

menghubungkkan antar konsep dalam matematika. Terbukti bahwa subjek hanya memberikan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban tanpa memberikan solusi dari 

permasalahan. Artinya, subjek belum mampu menghubungkan konsep matematika bangun datar 

persegi panjang untuk mengatasi permasalahan soal. Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh 

Nihayah (2021), subjek yang masuk ke dalam kategori rendah belum mampu mencari solusi 

permasalahan yang disajikan pada soal SPLDV. Hal ini karena subjek masih belum dapat 

menghubungkan pengetahuan konseptual dan prosedural dengan benar, dan masih belum terlihat jelas 

penggunaan koneksi  antar konsep dalam matematika (Maulyda et al., 2020). 

Pada indikator kedua, terdapat sebuah sepeda motor yang dikendarai oleh Fandi, menempuh 

jarak 𝑥 kilometer per jam dengan kecepatan rata-rata 60 kilometer per jam. Siswa diminta untuk 

mencari tahu seberapa jauh jarak yang ditempuh dengan percepatan waktu 10 menit, sehingga 

kecepata rata-rata yang harus dicapai adalah 72 kilometer per jam. Oleh karena itu, siswa harus 

mengenal dan menerapkan informasi pada soal agar dapat menghubungkan hubungan antara 

informasi tersebut dengan konsep matematika dengan bidang studi lain, khususnya bidang fisika.  

 

 
Gambar 4. Jawaban Subjek Berkemampuan Tinggi  

pada Soal Nomor 2 

Gambar 4 mengindakasikan bahwa subjek mampu menyelesaikan indikator menghubungkan 

konsep matematika dengan bidang lain. Subjek memberikan keterangan yang diketahui di soal supaya 

subjek dapat menggunakan rumus yang tepat dalam menyelesaikan soal. Selanjutnya, subjek 

melakukan pemisalan dengan jarak sebagai 𝑥 dan waktu sebagai 𝑡. Kemudian, subjek menggunakan 

metode subtitusi untuk mencari waktu yang dibutuhkan sepeda motor dengan kecepatan rata-rata 72 
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kilometer per jam. Setelah memperoleh hasil 𝑡, subjek menerapkan ide SPLDV ke mata pelajaran 

lain, seperti fisika, untuk menentukan jarak yang ditempuh. Terlihat dengan jelas, bahwa subjek 

tersebut menuliskan setiap langkah penyelesaian soal dengan tepat. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Fatimah & Sundayana (2022), subjek yang memahami masalah pada pertanyaan 

mampu menuliskan informasi tentang jawaban yang benar serta runtun. Selanjutnya, menurut 

Arnidha, siswa yang mampu melakukan pemodelan matematika berdasarkan masalah yang telah 

disajikan jika mereka mencatat langkah-langkah penyelesaian soal dengan benar (Fani & Effendi, 

2021).  

 

 
Gambar 5. Jawaban Subjek Berkemampuan Sedang  

pada Soal Nomor 2 

Gambar 5. mengindikasikan bahwa subjek belum mampu menyelesaiakan indikator 

menghubungkan konsep matematika dengan bidang lain. Subjek hanya menuliskan keterangan 

ditanya, melakukan pemisalan jarak sebagai x dan waktu sebagi t, serta menuliskan persamaan 

SPLDV pada lembar jawaban. Namun, subjek tidak melakukan perhitungan operasi matematika 

untuk mencari penyelasaian dari butir soal tersebut. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Maspupah & Purnama (2020), subjek memahami pertanyaan, tetapi ia tidak dapat merencanakan 

jawaban sehingga subjek belum dapat menyelesaikan permasalahan yang tersaji di soal tersebut. 

Sejalan dengan interpretasi Zulkarnaen (2020), meskipun subjek mampu mengidentifikasi konsep 

yang relevan untuk memecahkan situasi masalah, namun hal itu tidak memberikan solusi untuk 

masalah tersebut. 

 

 
Gambar 6. Jawaban Subjek Berkemampuan Rendah  

pada Soal Nomor 2 

Gambar 6. mengindikasikan bahwa subjek belum mampu menyelesaikan indikator 

menghubungkkan konsep matematika dengan bidang lain. Terlihat bahwa subjek hanya menuliskan 

keterangan diketahui dan ditanyakan. Menurut Ruswati, Utami, & Senjayawati (2018), siswa yang 

hanya mengerjakan soal sampai menuliskan setiap elemen soal yang diketahui dan ditanyakan 

menunjukkan bahwa mereka tidak memahami soal. Selanjutnya, Kurniawati & Suparni (2019) 

mengemukakan bahwa siswa yang merasa sukar dalam menuliskan lambang matematika dan tidak 

mengoperasikan rumus yang tepat menyebabkan siswa tidak menulis kesimpulan dan hasil akhir 

dengan benar. 

Pada indikator ketiga, terdapat permasalahan kontekstual mengenai harga suatu permen. 

Seseorang harus merogoh kocek sebesar Rp2.500,00 untuk mendapatkan empat buah permen tipe A 

dan tiga buah permen tipe B, sedangkan Rp2.900,00. diperlukan untuk memperoleh dua permen tipe 

A dan tujuh permen tipe B. Siswa diminta untuk menentukan harga dua buah permen A dan empat 

buah permen B. Oleh sebab itu, siswa harus mengenal dan menerapkan informasi pada soal agar dapat 
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menghubungkan informasi tersebut dengan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah yang 

mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 
Gambar 7. Jawaban Subjek Berkemampuan Tinggi  

pada Soal Nomor 3 

Gambar 7. mengindikasikan bahwa subjek mampu menyelesaikan indikator menghubungkan 

antar konsep dalam matematika untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Subjek 

kompeten dalam mengubah masalah matematika menjadi satu persamaan dengan mengasumsikan 

permen A sebagai x dan permen B sebagai y. Selanjutnya, subjek menggunakan metode eliminasi 

dan subtitusi untuk menentukan harga setiap permen A dan permen B. Subjek tersebut telah mampu 

mengatasi permasalahan soal dengan tepat beserta dengan kelengkapan prosedur yang dibutuhkan. 

Selain itu, subjek mampu memperlihatkan prosedur yang dipakai untuk menyelesaikan masalah 

terkait dengan memahami dan mengetahui metode yang akan dipakai dalam mengatasi permasalahan 

matematika (Bernard dkk., 2018). 

 

 
Gambar 8. Jawaban Subjek Berkemampuan Sedang 

pada Soal Nomor 3 

Gambar 8. mengindikasikan bahwa subjek belum mampu menyelesaiakan indikator 

menghubungkan antar konsep matematika untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Pada lembar jawaban, subjek menuliskan keterangan diketahui, ditanyakan, menuliskan 

persamaan SPLDV dengan melakukan pemisalan permen A sebagai 𝑥 dan permen B sebagai 𝑦, serta 

melakukan perhitungan operasi aljabar untuk mencari harga satuan permen B dengan menggunakan 

metode eliminasi. Namun, subjek tidak melakukan perhitungan operasi aljabar untuk mencari harga 

satuan permen A dengan menggunakan metode subtitusi. Sehingga subjek belum dapat menemukan 

solusi dari permasalahan yang disajikan pada butir soal tersebut. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Nihayah (2021), subjek telah memenuhi syarat untuk menuliskan kalimat matematika, namun 

subjek belum dapat menggunakan prinsip operasi aljabar pada metode subtitusi untuk mencari 

penyelesaian masalah. 
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Gambar 9. Jawaban Subjek Berkemampuan Rendah 

pada Soal Nomor 3 

Gambar 9. mengindikasikan subjek belum mampu menyelesaikan indikator menghubungkan 

antar konsep matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. Terlihat bahwa subjek hanya 

menuliskan keterangan diketahui. Artinya, subjek hanya menulis sedikit informasi yang tersaji pada 

butir soal. Menurut penelitian yang direalisasikan oleh Ruswati, Utami, & Senjayawati (2018), subjek 

belum mampu memperoleh suatu solusi penyelesaian masalah dengan benar, yang menandakan 

bahwa subjek belum mampu menggenaralisasi soal kontekstual kemampuan pemecahan masalah 

yang disajikan. Selanjutnya, Lutvaidah & Hidayat (2019) mengemukakan bahwa penyebab 

ketidakmampuan siswa untuk menyelesaikan permasalahan soal cerita, yaitu kesukaran mereka 

dalam mengekstrak informasi dari pertanyaan, sehingga mereka tidak dapat menerapkan operasi 

perhitungan yang akan digunakan untuk memecahkan masalah. 

 

SIMPULAN 

 

Sebanyak 34 siswa kelas VIII A menjadi subjek penelitian yang direalisasikan di SMP Negeri 

1 Majalaya, Karawang. Hasil penelitian menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa 

masuk ke dalam kategori rendah. Selain itu, hasil pengerjaan siswa terhadap tes kemampuan koneksi 

matematis yang telah dianalisis menghasilkan bahwa siswa yang berada di kategori sedang dan 

rendah masih belum dapat dikatakan memenuhi ketiga indikator kemampuan koneksi matematis, 

sedangkan siswa yang berada pada kategori tinggi sudah mampu menguasai keseluruhan indikator 

kemampuan koneksi matematis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi prespektif baru dan 

mendukung prespektif yang sudah ada sebelumnya kepada guru khususnya di bidang matematika 

serta kepada peneliti yang akan melakukan penelitian dengan konsentrasi yang sama. 
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